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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi di era globalisasi seperti sekarang ini telah 

dimanfaatkan untuk berbagai aspek. Pemanfaatan teknologi tersebut juga 

dilaksanakan pada bidang perusahaan, baik dalam aspek penjualan, pembelian, 

produksi, pemasaran, maupun transportasi. Oleh karena hal tersebut kegiatan 

operasi dan volume transaksi keuangan akan terus meningkat seiring dengan 

perkembangan zaman. Dalam keadaan yang semakin kompleks seperti ini 

memaksa auditor untuk memiliki kemampuan beradaptasi dengan dunia sistem 

informasi seperti teknologi informasi dan perkembangan lainnya. 

Sesuai dengan salah satu rencana strategis Badan Pemeriksa Keuangan 

Republik Indonesia (BPK-RI) yang tercantum dalam Rencana Strategis BPK 

periode 2011-2015, yaitu mewujudkan pemeriksaan yang bermutu untuk 

menghasilkan laporan hasil pemeriksaan yang bermanfaat dan sesuai dengan 

kebutuhan pemangku kepentingan, BPK terus berupaya memaksimalkan tugas 

pemeriksaan pengelolaan dan pertanggungjawaban negara (BPK, 2011b:2). Sejak 

disahkannya Undang-Undang Nomor 15 tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa 

Keuangan, BPK perlu memperbesar dan membangun kapasitas kelembagaan 

mereka. Undang-undang ini telah memaksa BPK untuk melaksanakan tugas-

tugasnya dengan lebih ekonomis, efisien, efektif, transparan, dan bertanggung 
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jawab dalam melaksanakan tujuan audit. Salah satu upaya untuk merealisasikan 

rencana tersebut adalah dengan memanfaatkan sistem teknologi informasi. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pemeriksaan, pengelolaan, dan 

pertanggungjawaban keuangan negara, BPK perlu memanfaatkan teknologi 

informasi dalam mendorong produktivitas kinerja secara lebih efektif dan efisien. 

Teknologi informasi yang digunakan BPK diharapkan tidak hanya digunakan 

sebagai supporting, tetapi juga wajib digunakan sebagai enabler dalam 

mendukung kinerja pemeriksaan BPK. Dengan demikian menurut penelitian 

Hartoyo (2011) BPK dapat mengubah paradigma, kewenangan, dan 

tanggungjawabnya secara terarah dan terukur dengan kemajuan teknologi. 

Menurut penelitian Bastian (2007) temuan audit merupakan hal yang 

dicari oleh pemeriksa dalam memeriksa laporan keuangan auditee, karena adanya 

temuan audit menandakan adanya kesalahan dalam pelaporan kinerja keuangan 

suatu entitas. Semakin banyak jumlah temuan dan semakin besar tingkat 

materialitasnya, menggambarkan bahwa suatu entitas memiliki kinerja keuangan 

yang buruk. Semakin banyak kecurangan yang terungkap dari sistem dengan 

berbasis teknologi informasi yang disebut e-Audit (elektronik audit), sistem 

tersebut dapat dikatakan semakin efektif dalam menemukan penyalahgunaan 

wewenang atas keuangan negara. Kewajaran penilaian hasil audit laporan 

keuangan suatu entitas dapat dinilai berdasarkan banyak dan material atau 

tidaknya temuan audit yang dihasilkan. 

Peresmian kebijakan elektronik audit secara global diawali dengan 

membangun suatu sinergi atau kesepakatan antara BPK dengan seluruh lembaga 
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pemerintah baik di kalangan pemerintah pusat maupun daerah. Dengan sinergi 

data dengan pihak yang diperiksanya itu, nantinya BPK akan dapat melakukan 

perekaman, pengolahan, pertukaran, pemanfaatan dan monitoring data yang 

bersumber dari berbagai pihak, dalam rangka melakukan pemeriksaan atas 

pengelolaan keuangan negara. (https://palembang.bpk.go.id/?page_id=7349). 

Menurut penelitian Meidawati (2001) pengalaman merupakan atribut 

yang penting dimiliki oleh auditor. Hal ini terbukti dengan tingkat kesalahan yang 

dibuat oleh auditor yang tidak berpengalaman lebih banyak dari pada auditor yang 

berpengalaman. Dalam hal ini berarti setiap auditor memiliki pengalaman yang 

berbeda-beda. Auditor di BPK sebagai pemeriksa pengelolaan keuangan negara 

sudah seharusnya memiliki pengalaman audit yang lebih mumpuni, karena hampir 

seluruh lembaga negara menjadi tugas dan tanggung jawab BPK dalam 

pemeriksaan pengelolaan keuangan negara. 

Penulis termotivasi untuk melakukan penelitian ini karena mengingat 

masih sedikitnya publikasi e-Audit. Kualitas temuan audit dalam fraud auditing 

(kecurangan audit) yang maksimal tidak terlepas dari penerapan e-Audit dan 

dalam menerapkan membutuhkan lingkungan kerja audit yang baik. Kondisi 

lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan 

kegiatan kerja secara optimal, sehat, aman, dan nyaman (Sedarmayanti, 2011:28). 

Lingkungan kerja BPK sebagai penanggungjawab pemeriksaan pengelolaan 

keuangan negara secara tersirat memaksa auditor untuk memiliki pengalaman 

audit, sehingga dapat memberikan pelayanan terbaik kepada penerima manfaat. 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya. 

Topik ini penting untuk diteliti mengingat semakin menurunnya kepercayaan 

penerima manfaat terhadap keandalan hasil pemeriksaan akibat semakin 

maraknya kasus suap terhadap auditor, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan berjudul “Pengalaman Audit Sebagai Pemoderasi Pengaruh 

Penerapan e-Audit dan Lingkungan Kerja Audit Terhadap Kualitas Temuan Audit 

Dalam Fraud Auditing (Studi Empiris pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik 

Indonesia).” 

 

B. Perumusan Masalah 

Semakin menurunnya kepercayaan penerima manfaat terhadap keandalan 

hasil pemeriksaan mengakibatkan semakin maraknya kasus suap terhadap 

auditor. Untuk itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah penerapan e-Audit berpengaruh terhadap kualitas temuan audit 

dalam fraud auditing di BPK? 

2. Apakah lingkungan kerja audit berpengaruh terhadap kualitas temuan 

 audit dalam fraud auditing di BPK?  

3. Apakah pengalaman audit dapat memoderasi hubungan antara penerapan 

 e-Audit terhadap kualitas temuan audit dalam fraud auditing di BPK?  

4. Apakah pengalaman audit dapat memoderasi hubungan antara lingkungan 

 kerja audit terhadap kualitas temuan audit dalam fraud auditing di BPK? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah yang telah diuraikan dalam latar belakang 

tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendapatkan bukti-bukti mengenai pengaruh penerapan e-Audit terhadap 

kualitas temuan audit dalam fraud auditing di BPK. 

2. Mendapatkan bukti-bukti mengenai pengaruh lingkungan kerja audit 

terhadap kualitas temuan audit dalam fraud auditing di BPK.  

3. Mendapatkan bukti-bukti mengenai pengaruh penerapan e-Audit terhadap 

kualitas temuan audit dalam fraud auditing dengan pengalaman audit 

sebagai variabel moderasi di BPK.  

4. Mendapatkan bukti-bukti mengenai pengaruh lingkungan kerja audit 

terhadap kualitas temuan audit dalam fraud auditing dengan pengalaman 

audit sebagai variabel moderasi di BPK. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

positif untuk masa yang akan datang, di antaranya yaitu:  

1. Bagi BPK 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif, sehingga dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan yang berkenaan dengan 

peningkatan kualitas temuan audit dalam fraud auditing di BPK.  
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2. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif sehingga dapat 

dijadikan dasar pertimbangan untuk pembuatan kebijakan yang 

berkenaan dengan peningkatan kualitas temuan audit dalam fraud 

auditing.  

3. Bagi Penulis  

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi lebih percaya diri dan termotivasi 

dalam melakukan penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga 

menjadi sarana yang baik bagi penulis untuk memperdalam dan 

memperluas pengetahuan tentang pengaruh penerapan e-Audit dan 

lingkungan kerja audit terhadap kualitas temuan audit dalam fraud 

auditing dengan pengalaman audit sebagai variabel moderasi. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini disusun secara teratur dalam bab per bab yang 

masing-masing bab dibagi menjadi sub bab. Adapun isi dan bahasan disajikan 

dalam bentuk sistematika sebagai berikut: 

BAB I        PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II      TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi landasan teori yang menjadi landasan penelitian, kerangka 

pemikiran, serta perumusan hipotesis. 
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BAB III     METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang jenis dan sumber data yang digunakan, 

penentuan populasi dan sampel yang diteliti, variabel penelitiann 

yang digunakan, serta teknik analisis data yang dipakai. 

BAB IV    ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Memuat analisis data berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis 

data serta pembahasannya. 

BAB V      PENUTUP 

Memuat simpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, 

dan saran-saran bagi penelitian selanjutnya. 

 


